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Abstract
Since its presence, television has contributed hugely to the development of mass media. However, it seems no day without 
violence in television programs in Indonesia,. Based on various studies that have been done, theories constantly developed, 
as well as various hypotheses proposed by many experts, it is clear that television programs presenting violences can 
significantly increase the emergence of violences in real life. Television which is expected to be an effective media to 
obtain various information and to gain knowledge for the audience, in fact make people accustomed to seeing violence 
exposure. People even regard the acts of violence as common thing and begin to emulate. Consequently, caring for victims 
has faded away, or even disappeared since violence is considered as normal thing to do. Therefore, in-depth research 
related to the impact of violence on television is still needed, in order to obtain patterns and factors that can trigger 
violence depicted in television shows, as well as finds the best ways to prevent and overcome violence.
Keywords: Television, Violence Program, Impact to the Audience.
Abstrak
Televisi sejak kehadirannya tak pelak menjadi faktor yang mendorong berkembangnya media massa. Namun, tayangan 
televisi di Indonesia, sepertinya tak pernah lepas dari tayangan kekerasan. Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, 
teori-teori yang terus dikembangkan, serta berbagai hipotesis yang diajukan oleh banyak ahli, terlihat bahwa tayangan 
kekerasan di televisi dapat turut serta meningkatkan potensi munculnya tindakan kekerasan dalam kehidupan sehari-hari. 
Televisi yang diharapkan menjadi sarana untuk memperoleh berbagai informasi dan dijadikan pembelajaran bagi para 
audiensnya, justru membuat masyarakat menjadi terbiasa melihat tindakan kekerasan, bahkan menganggap hal tersebut 
sebagai hal biasa dan ikut menirunya. Kepedulian kepada korban tindakan kekerasan semakin luntur bahkan sirna karena 
kekerasan dianggap hal yang pantas dilakukan. Oleh karena itu, penelitian terkait dengan dampak tayangan kekerasan 
di televisi masih sangat diperlukan, agar diperoleh pola-pola serta faktor-faktor yang memicu potensi meniru tindakan 
kekerasan dalam tayangan televisi, serta menemukan cara yang ampuh untuk mencegah dan mengatasinya.
Kata Kunci: Televisi, Tayangan Kekerasan, Dampak terhadap Khalayak
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Di era globalisasi dan era di mana 
perkembangan teknologi informasi terus 
berkembang, media massa (koran, radio 
dan televisi) ikut memegang peran penting 
dalam kehidupan manusia. Televisi sejak 
kehadirannya telah menjadi faktor pendorong 
berkembangnya media massa. Menurut 
McLuhan, kehadiran televisi membuat dunia 
menjadi “desa global” yaitu suatu masyarakat 
dunia yang batasnya diterobos media televisi 
(Mc. Quail, 2005). Kemampuan televisi dalam 
menarik perhatian massa menunjukkan bahwa 
media tersebut telah menguasai jarak secara 
geografis dan sosiologis. Televisi, sebagai 
media, terus berusaha menyampaikan berbagai 
hal kepada audiensnya, melalui berbagai 
progam acara yang ditawarkan yang dapat 
dinikmati oleh masyarakat umum sebagai 
konsumen. 
Pemberitaannya sangat beragam termasuk 
didalamnya tayangan yang bertema kekerasan. 
Tayangan televisi di Indonesia sepertinya tidak 
ada satu haripun tanpa tayangan kekerasan. 
Misalnya : aksi demo dengan bentrok massa, 
tawuran pelajar, kerusuhan antar etnis, aksi 
massa penghakiman pencuri, penertiban PKL 
dan sebagainya. Pemberitaan televisi terkait 
dengan “kekerasan” bukanlah fenomena baru, 
karena sudah banyak kajian penelitiannya. 
Penelitian terkait dengan dampak kekerasan 
di televisi yang dilakukan Rukman Pala & 
Hamdani (2010) menunjukkan bahwa tayangan 
kekerasan yang marak di televisi berpengaruh 
terhadap perubahan pola perilaku dan budaya 
masyarakat di Kota Makassar.
Penelitian lainnya berdasarkan content 
specific juga menunjukkan bahwa responden 
yang sering menonton tayangan kekerasan 
di televisi cenderung berperilaku agresif. 
Mereka yang sering menonton tayangan yang 
berisi adegan seks cenderung berperilaku seks 
menyimpang, serta responden yang sering 
menonton tayangan iklan cenderung  konsumtif 
(Parwadi, 2005). Perubahan perilaku ke arah 
negatif itu dikhawatirkan akan menyebabkan 
pergeseran moral di kalangan masyarakat. 
Selain itu, audiens juga berpotensi mencontoh 
cara-cara dari perilaku kejahatan yang 
ditayangkan televisi tersebut sehingga 
akhirnya diasumsikan timbul niat jahat untuk 
melakukan tindakan kekerasan yang sama 
seperti yang mereka lihat di tayangan televisi. 
Berangkat dari latar belakang tersebut, tulisan 
artikel ini bertujuan untuk menjelaskan, dan 
mendiskusikan permasalahan kekerasan 
tayangan di media televisi, dan pengaruhnya 
terhadap khalayak masyarakat. Begitu 
masifnya pengaruh tersebut sehingga akhirnya 
menjadi realitas dalam kehidupan masyarakat 
yang tidak bisa terhindarkan. 
Tinjauan Pustaka  
Di Amerika Serikat (AS), ketika terjadi 
kebangkitan televisi tahun 1950 berdampak 
pada studi efek media yang memusatkan 
risetnya pada terpaan televisi. Diantaranya 
penelitian Schramm, Lyle & Parker (1961) 
yang membahas sejumlah contoh kekerasan 
imitatif dan sumber berita yang disiarkan pada 
1950. Mereka berargumen bahwa hubungan 
antara terpaan adegan kekerasan di TV dengan 
imitasi kejahatan dan kekerasan bukanlah 
faktor kebetulan belaka. Penelitian lainnya 
dilakukan oleh Lieber, Sprafkin, dan Davidson 
(1981) yang melacak peran Pokja Senat yang 
dipimpin oleh Senator Estes Kefauver untuk 
Juvenile Delinquency (mempertanyakan perlu 
tidaknya adegan kekerasan di televisi). Kendati 
gagal menetapkan konsensus seputar efek-efek 
kekerasan di televisi, riset ini menyiratkan 
prioritas untuk mengadakan studi tentang efek 
terpaan media terhadap perilaku agresif. 
Penelitian juga dilakukan oleh George 
Gerbner (1972) melakukan studi analisis isi 
dan menemukan bahwa acara TV yang diputar 
pada jam-jam utama (prime time) berisi 8 
contoh kekerasan setiap jamnya. Di antara 
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
efek terpaan media televisi pada khalayak 
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(effect media violence). Salah satunya 
dilakukan oleh Huesmann & Eron (1986). 
Mereka meneliti anak-anak yang diterpa siaran 
televisi sejak usia 8 sampai 30 tahun. Metode 
yang digunakan yaitu panel survei, dan ternyata 
diperoleh hasil bahwa mereka yang menonton 
acara kekerasan di TV pada level tertinggi saat 
anak-anak, ketika dewasa cenderung terlibat 
kejahatan serius (Vera, 2007). Berbagai teori 
pun lahir berkenaan dengan dampak tayangan 
pada televisi, teori-teori umum yang terkait 
dengan hal tersebut antara lain, Hypodhermic 
Needle Theory atau Transmission Belt Theory, 
ada juga yang menyebutnya Bullet Theory. 
Teori ini memprediksi dampak pesan-pesan 
dari komunikasi massa yang kuat dan kurang 
lebih universal pada semua audiens yang 
secara kebetulan terekspos pesan tersebut 
(Severin and Tankard, 2008). Teori berikutnya 
adalah Spiral of Silence Theory, yang 
menyatakan bahwa individu pada umumnya 
berusaha menghindari untuk mempertahankan 
sikap tertentu bila pandangannya dianggap 
tidak dominan, yang membuat individu 
tersebut kurang berani mengekspresikannya. 
Pada suatu waktu tertentu pandangan yang 
dominan ditentukan oleh media massa 
(Sendjaja, 2004). Teori lainnya adalah Social 
Learning Theory, teori ini dapat digunakan 
untuk menganalisis kemungkinan dampak 
kekerasan yang ditayangkan oleh televisi, 
sebab teori ini mengakui bahwa manusia 
mampu untuk menyadari dan mengambil 
manfaat dari pengamatan dan pengalaman 
(Severin and Tankard, 2008). Teori yang 
seringkali juga digunakan dalam menganalisis 
dampak televisi dalam jangka panjang adalah 
Cultivation Theory yang diperkenalkan oleh 
George Gerbner (Nabi & Oliver, 2009). Teori 
ini merupakan analisis sistem pesan dengan 
menggunakan metode survei untuk menguji 
hubungan antara sejumlah penonton televisi 
dan konsep realitas yang dilihat secara statistik, 
serta menguji transformasi simbolik dan 
implikasi yang lebih umum dari data sistem 
pesan. Teori ini memiliki hipotesis umum, 
bahwa semakin sering orang menonton televisi 
maka mereka akan memandang dunia nyata 
seperti gambaran, nilai-nilai, dan ideologi yang 
ditampilkan di televisi. 
Analisisnya dimulai dengan analisis 
sistem pesan untuk mengidentifikasi pola-
pola permanen, kontinyu, dan berlebihan dari 
konten televisi. Lalu dilakukan klasifikasi, 
terdiri dari light viewer, medium viewer, 
dan heavy viewer yang diukur bedasarkan 
jumlah waktu rata-rata responden menonton 
televisi setiap hari. Kemudian dibedakan lagi 
berdasarkan umur, jenis kelamin, pendapatan, 
pendidikan, ras, agama, orientasi politik, dan 
variabel psikologis lainnya. Penelitian awal 
yang dihasilkan oleh Gerbner dan Gross 
(1976), diperoleh bahwa heavy viewers lebih 
memandang dunia nyata sama dengan dunia 
televisi. Hal tersebut terkait dengan jawaban 
dari pertanyaan tentang kekerasan, kriminal, 
penegakan hukum, dan ketidakpercayaan antar 
individu. Gerbner pun berpendapat bahwa 
gambaran kekerasan di televisi lebih merupakan 
pesan simbolik tentang hukum dan aturan yang 
merefleksikan kejadian di sekitar kita (Nabi & 
Oliver, 2009). Cultivation Theory ini tentunya 
tidak lepas dari kritik yang menganggap 
bahwa penggunaan metode statistik sebagai 
kontrol hanya dapat menguji hubungan 
variabel yang bersifat linear. Sehingga bila 
diuji dengan menggunakan multiple control, 
hubungan tersebut akan menghilang. Namun 
dengan mainstreaming yang mendeskripsikan 
proses blurring, blending, dan bending 
dijadikan oleh Gerbner, dkk sebagai cara 
untuk menyanggah kritik tersebut (Griffin, 
2006). Dari mainstreaming tersebut dapat 
diartikan bahwa televisi dapat mengaburkan 
realitas yang ada, kekerasan dianggap sebagai 
suatu hal yang benar (blurring), audiens pun 
menganggap kekerasan sebagai hal yang biasa 
dalam kehidupan (blending), dan akhirnya 
akan lahir situasi di mana audiens mendukung 
terjadinya kekerasan tersebut (bending). 
Dalam pembahasan mengenai pengaruh 
kekerasan dalam media, Bushman, Huesmann, 
dan Whitaker dalam Nabi dan Oliver (2009) 
membagi pengaruh kekerasan dalam media 
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menjadi tiga kategori: (1) aggressor effect 
yang menganggap bahwa semakin banyak 
kekerasan media yang dikonsumsi, maka 
seseorang akan menjadi lebih agresif; (2) the 
fear of victimization effect yang berasumsi 
bahwa semakin banyak kekerasan media yang 
dikonsumsi, maka seseorang akan semakin takut 
menjadi korban kekerasan; (3) the consciense 
numbing effect yang berasumsi bahwa semakin 
banyak kekerasan media yang dikonsumsi, 
akan semakin berkurang kepedulian seseorang 
terhadap korban kekerasan. Berikut akan 
dijelaskan masing-masing pengaruhnya.
The Agressor Effect
Selama lebih dari lima dekade 
mengumpulkan data ilmiah, telah merujuk pada 
kesimpulan bahwa terpaan kekerasan media 
bisa meningkatkan agresi. Sekitar 300 kajian 
dengan melibatkan sekitar 50.000 subjek telah 
dilakukan untuk meneliti masalah ini dan telah 
di tinjau dan dilakukan meta analisa beberapa 
kali (Anderson & Bushman, 2002; Bushman 
& Huesmann, 2006; Paik & Comstock, 1994). 
Kajian eksperimental menunjukkan bahwa 
terpaan kekerasan dalam media menyebabkan 
orang berperilaku lebih agresif tidak lama 
setelah terpaan tersebut. Kajian eksperimental 
biasanya menunjukkan kepada partisipan 
kekerasan dalam media selama beberapa 
waktu (biasanya sekitar 15-30 menit) sebelum 
mengukur pemikiran agresif, perasaan, dan 
yang terpenting perilaku. 
Berbeda dengan eksperimen yang 
mengukur dampak kekerasan dalam jangka 
waktu yang pendek, kajian longitudinal 
mencoba melihat pengaruh kekerasan 
dalam jangka waktu yang panjang. Kajian 
longitudinal memperlihatkan bukti hubungan 
antara terpaan kekerasan di televisi pada masa 
kanak-kanak dan memengaruhi agresi dan 
perilakunya beberapa tahun kemudian pada 
masa dewasa. Sebagai contoh anak-anak yang 
diterpa kekerasan dalam media pada umur 8 
sampai 10 tahun akan meningkatkan agresi 
secara signifikan selama 15 tahun kedepan 
(Huesmann, Moise-Titus, Podolski, & Eron, 
2003). Yang lebih penting lagi kajian ini 
menemukan bahwa agresi semasa kecil tidak 
berhubungan terhadap terpaan kekerasan dalam 
media pada masa dewasa, yang memunculkan 
kemungkinan bahwa hubungan ini hanya hasil 
yang menunjukkan anak-anak yang agresif 
mengonsumsi lebih banyak kekerasan dalam 
media.
Kajian longitudinal juga 
mendemonstrasikan bahwa terpaan kekerasan 
dalam media berhubungan dengan perilaku 
agresif yang serius. Seseorang yang menonton 
kekerasan dalam media pada masa kecilnya 
akan memiliki peluang dua kali lebih besar 
untuk menyerang pasangannya 15 tahun 
kemudian dan memiliki peluang lebih besar 
ditangkap atas tindakan kriminal (Huesmann 
et. Al., 2003). Remaja laki-laki dengan terpaan 
kekerasan tinggi pada masa kanak-kanak 
cenderung memiliki peluang 18% lebih besar 
menggunakan pisau atau pistol (Huesmann 
et. El., 2007). Walaupun sebagian besar 
kajian melihat terpaan kekerasan dalam media 
televisi dan film, pola yang serupa ditunjukkan 
dari terpaan kekerasan dalam media lain 
termasuk musik (Anderson, Carnegey & 
Eubanks, 2003; Johnson, Jackson & Gatto, 
1995) serta kekerasan dalam video game 
(Konijin, Nije Bijvank & Bushman, 2007). 
Kesimpulan yang diambil adalah sama, yaitu 
terpaan kekerasan dalam media meningkatkan 
agresi dan kekerasan. Tentu saja kekerasan 
dalam media bukan satu-satunya faktor risiko 
terhadap perilaku kekerasan dan agresi, atau 
bahkan menjadi faktor risiko yang paling 
penting, kekerasan dalam media masih 
merupakan faktor risiko penting yang tidak 
dapat dihilangkan atau diabaikan. Walaupun 
ukuran pengaruh kekerasan dalam media 
relatif lebih kecil oleh standar konvensional 
(Cohen, 1977) dan oleh karenanya pengaruh 
yang kecil ini menjelma menjadi konsekuensi 
yang signifikan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan, yang mungkin menjadi standar 
yang lebih baik untuk mengukur besarnya 
pengaruh (Abelson, 1985: Yeaton & Sechrest, 
1981; dalam Nabi dan Oliver, 2009).
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The Fear-of-Victimization Effect
Para peneliti telah memperlihatkan 
bahwa penonton TV berat (dengan asumsi 
menonton 4 jam dalam sehari) lebih takut 
kalau mereka akan menjadi korban kekerasan, 
lebih tidak percaya dengan orang sekitar, 
dan menganggap dunia sebagai tempat yang 
berbahaya, jahat, dan cenderung memusuhi 
dibandingkan dengan penonton TV ringan 
(dalam Nabi dan Oliver, 2009).
The Conscience Numbing Effect
Orang yang mengkonsumsi banyak 
kekerasan dalam media akan menjadi kurang 
simpati terhadap korban kekerasan. Dalam 
sebuah kajian, orang yang bermain video 
game yang mengandung kekerasan akan 
lebih toleran terhadap kriminal dibandingkan 
dengan orang yang bermain video game yang 
tidak mengandung kekerasan (Deselms & 
Altman, 2003). Orang yang terkena terpaan 
kekerasan media juga akan menganggap 
korban kekerasan adalah sesuatu yang biasa 
dan memiliki rasa empati yang kurang terhadap 
para korban (Linz, Donnerstein & Adams, 
1989). Berkurangnya empati terhadap korban 
kekerasan menyebabkan orang menjadi kurang 
mau menolong korban kekerasan di dunia nyata 
(Bushman & Anderson, 2009); Funk, Baldacci, 
Pasold & Baumgardner, 2004). Dilihat dari 
proses psikologis terhadap agresi akibat 
media dapat dibedakan dalam kelompok yang 
menghasilkan pengaruh jangka pendek dan 
jangka panjang terhadap perilaku (Bushman, 
2006; Huesmann, 1988, 1997. Huesmann & 
Kirwil, 2007).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Media Jangka Pendek 
Penelitian menunjukkan bahwa perilaku 
agresif yang meningkat dalam jangka pendek 
dalam sebuah pengamatan terhadap kekerasan 
disebabkan oleh tiga proses psikologis: (1) 
adanya priming terhadap naskah perilaku 
agresif, pemahaman agresif, atau reaksi 
emosional kemarahan; (2) meniru (mimicking) 
naskah agresif; dan perubahan kondisi 
emosional yang dipicu oleh pengamatan 
terhadap kekerasan. Dalam film dan drama 
aktor bertindak dan berbicara sesuai dengan 
naskah. Dalam konteks ingatan, naskah 
mendefinisikan situasi dan memandu perilaku; 
seseorang pertama kali memilih naskah dalam 
ingatan untuk merepresentasikan situasi dan 
mengasumsikan peran dalam naskah tersebut. 
Naskah dapat dipelajari dari pengalaman 
langsung atau dari pengamatan terhadap 
sesamanya, termasuk karakter media (dalam 
Nabi dan Oliver, 2009). 
Pengaruh Media Jangka Panjang 
Penelitian menunjukkan bahwa perilaku 
agresif dapat dipengaruhi dalam jangka 
panjang. Hal ini dipengaruhi oleh dua proses 
psikologis: (1) observational learning yang 
merupakan proses yang mana naskah perilaku, 
skema dunia, dan kepercayaan normatif di 
enkoding ke dalam pikiran seseorang sebagai 
konsekuensi pengamatan terhadap sesamanya, 
(2) Activation and disentilization of emotional 
processes, merupakan dampak jangka panjang 
terpaan kekerasan yang melibatkan kondisi 
reaksi emosional yang dialami orang lain. 
seseorang bisa bereaksi dengan memperlihatkan 
ketakutan dan kemarahan yang tidak pantas 
seperti apa yang dia baca dalam cerita novel 
dan memiliki kesamaan ketika seseorang 
mengamati media. Terpaan yang berulang dari 
media atau video game juga bisa memengaruhi 
reaksi emosional seseorang. Proses ini disebut 
dengan desensitization (Cline et. Al., 1973; 
dalam Nabi dan Oliver, 2009).
Sejumlah hipotesis yang juga diajukan 
sehubungan dengan kemungkinan dampak 
tayangan kekerasan di televisi pada perilaku 
manusia antara lain Hipotesis Katarsis 
(Catharsis Hypothesis) yang menyatakan 
bahwa menyaksikan tayangan kekerasan di 
televisi menyebabkan pengurangan dorongan 
agresif melalui ekspresi perilaku bermusuhan 
58
Jurnal Masyarakat Telematika dan Informasi
Vol. 4 No. 1 Juni 2013 Hal.: 53-60
yang dialami orang lain. Hipotesis Rangsangan 
(Stimulation Hypothesis) memprediksi bahwa 
menyaksikan tayangan kekerasan menyebabkan 
peningkatan dalam perilaku agresif yang 
sesungguhnya. Salah satu hipotesis ini adalah 
hipotesis menirukan atau mencontoh (Imitation 
or Modeling Hypothesis) yang menyatakan 
bahwa orang mempelajari perilaku agresif dari 
televisi dan kemudian memproduksi prilaku 
itu. Sebuah hipotesis yang sedikit berbeda 
adalah Hipotesis Kehilangan Kendali Diri 
(Disinhibition Hypothesis) yang menyatakan 
bahwa televisi menimbulkan rasa segan orang 
untuk berprilaku agresif terhadap orang lain. 
Apabila hipotesis ini benar, maka 
tayangan kekerasan di televisi mungkin 
mengajarkan norma umum bahwa kekerasan 
adalah cara yang dapat diterima untuk 
berhubungan dengan orang lain (Severin and 
Tankard, 2008). Dari berbagai penelitian 
yang telah dilakukan, teori-teori yang terus 
dikembangkan, serta berbagai hipotesis yang 
diajukan oleh banyak ahli terlihat jelas, bahwa 
televisi yang menayangkan tindakan kekerasan 
dalam program acaranya dapat turut serta 
meningkatkan potensi munculnya tindakan 
kekerasan dalam realita kehidupan sehari-
hari. Media massa, dalam hal ini televisi yang 
diharapkan menjadi sarana untuk memperoleh 
berbagai informasi dan dijadikan pembelajaran 
dalam kehidupan bagi para audiensnya, justru 
dapat menjadi media yang menggeser nilai-
nilai moral masyarakat menuju ke arah yang 
negatif. 
PENUTUP
Tentunya masih hangat dalam ingatan 
kita tayangan salah satu program televisi 
swasta “Smack Down”, yang isinya sangat 
sarat dengan kekerasan dan ditayangkan secara 
rutin tanpa sensor. Program acara tersebut 
sangat digemari, khususnya oleh anak-anak. 
Lemahnya kontrol dari pemerintah terhadap 
sensor acara dan minimnya pendampingan 
orang tua saat anak menonton tayangan 
tersebut, akhirnya berakibat fatal. Berbagai 
kasus peniruan program acara tersebut dalam 
kehidupan nyata berujung pada korban luka 
bahkan nyawa. Yang cukup mengkhawatirkan 
saat ini adalah saat berbagai tayangan tentang 
kerusuhan baik saat demonstrasi maupun 
kerusuhan antar kelompok maupun etnis serta 
peristiwa tawuran, ditayangkan dengan begitu 
vulgarnya. Hal ini dapat membuat masyarakat 
menjadi terbiasa melihat tindakan kekerasan, 
bahkan menganggap hal tersebut sebagai hal 
biasa dan ikut menirunya. Namun, dampak 
yang paling parah adalah saat kepedulian 
kepada korban tindakan kekerasan semakin 
luntur bahkan sirna karena kekerasan dianggap 
hal yang pantas dilakukan.
Namun demikian segala bentuk 
kekerasan yang muncul dalam kehidupan 
sehari-hari tentunya bukan hanya disebabkan 
oleh televisi. Ada faktor-faktor lain yang turut 
memengaruhi audiens dalam memandang dunia 
serta kesiapan mereka untuk menerima bahwa 
gambaran dunia di televisi ternyata merupakan 
gambaran di dunia nyata. Misalnya faktor 
pengalaman kekerasan yang terjadi dalam 
keluarga atau pengaruh dari lingkungan tempat 
audiens berinteraksi sehari-hari. Sehingga 
diperlukan penelitian yang mendalam terkait 
dengan dampak tayangan kekerasan di televisi, 
agar diperoleh pola-pola serta faktor-faktor 
yang dapat memicu potensi meniru tindakan 
kekerasan yang ada dalam tayangan tersebut, 
serta menemukan cara yang ampuh untuk 
mencegah dan mengatasinya.
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